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ABSTRACT

Teachers have an important role in creating quality learning that involves aspects of knowledge,
attitudes and skills. one of the skills that support is science literacy skills. However, this skill is
rarely possessed by students, so the author tries to analyze how optimizing teacher performance can
develop this literacy skill. The method used is descriptive qualitative, where the instruments used
are observation and interviews conducted at SDN Karang Tengah 07. The results obtained in this
data collection are optimizing teacher performance in three processes, namely in planning by
preparing teacher knowledge related to science literacy skills and paying attention to the needs of
students and learning objectives, implementation by inserting science literacy in reading time
activities and the learning process, and finally evaluation by providing positive affirmations.
Keywords: Optimization; performance; teacher; literacy; science

ABSTRAK

Guru memiliki peranan dalam menciptakan sebuah pembelajaran yang berkualitas,
terlebih untuk membangun aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan agar dimiliki oleh
peserta didik dan salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan adalah keterampilan
literasi sains. Dalam mengembangkan keterampilan tersebut, tentu kinerja guru sangat
mempengaruhi pengembangan keterampilan melalui pembelajaran yang dilaksanakan.
Maka dari pernyataan diatas, tujuan peneliti melaksanakan penelitian ini untuk melihat
cara mengoptimalisasikan kinerja guru dalam mengembangkan keterampilan literasi
sains dengan salah satu guru di SDN Karang Tengah 7 yaitu Bapak R. Metode penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif, dengan instrumen wawancara dan observasi bersama
Bapak R. Hasil yang diperoleh dalam pengambilan data ini, ditemukan bahwa
pengoptimalisasian kinerja dilakukan dengan tiga langkah. Pertama perencanaan,
dilakukan dengan mempersiapkan pengetahuan terkait keterampilan literasi sains dan
kebutuhan serta tujuan pembelajaran. kedua pelaksanaan, dilakukan kegiatan literasi
sains dengan menyisipkannya pada kegiatan reading time dan pembelajaran. Ketiga
evaluasi, dilaksanakan dengan memberikan afirmasi positif untuk peserta didik. Dari cara
yang telah diuraikan, pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan literasi sains dapat
dilaksanakan dengan maksimal.

Keyword : Optimalisasi; kinerja; guru, literasi; sains

Pendahuluan

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran berkualitas.
Pembelajaran dikatakan berkualitas jika guru dapat membantu peserta didik untuk
menguasai pembelajaran dengan memenuhi aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Andi et
al., 2021). Sehingga pembelajaran berkualitas dari guru perlu diperhatikan agar ketiga aspek
pembelajaran dapat diperoleh peserta didik dengan baik.
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Literasi sains merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan saat ini. Karena
literasi sains ini menunjang peserta didik memperoleh keterampilan abad 21 yang
dibutuhkan (Liu, 2009). Literasi sains ini akan berguna pada kehidupan sehari - hari
(Gultepe & Kilic, 2015). Literasi sains juga dapat membantu peserta didik dalam menghadapi
persaingan global (Safrizal, 2021). Untuk itu literasi sains wajib dipelajari oleh peserta didik
bahkan dari usia sekolah dasar (McFarlane, 2013). Sehingga literasi sains menjadi
keterampilan yang perlu dikuasai bahkan sejak usia sekolah dasar agar peserta didik dapat
mempersiapkan masa depannya dengan baik.

Namun pada kenyataannya, literasi sains masih kurang dimiliki oleh peserta didik.
Karena masih banyak guru yang sering kesulitan dalam menerapkan minat literasi dan
pembelajaran terkesan kurang menarik (Handayani, 2021). Padahal pembelajaran khususnya
IPA dapat menunjang pengembangkan keterampilan literasi sains. IPA dapat merangsang
pembelajaran peserta didik dalam meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan sikap sains
peserta didik (Jones et al., 2022). Sehingga dari ketidakmampuan guru dalam mengemas
pembelajaran literasi sains ini, akan berdampak pula kepada kurangnya kemampuan
tersebut pada peserta didik.

Kurangnya literasi sains juga dapat disebabkan oleh peserta didik. Karena hal ini
ditinjau dari kurangnya kesiapan dan motivasi yang mendukung dan membuat
pembelajaran IPA sering dianggap sulit (Efendi & Putri, 2022). Padahal mempelajari mata
pelajaran IPA sangat membantu proses pembelajaran literasi sains. Karena pembelajaran IPA
membantu peserta didik mengeksplorasi lingkungan yang berkaitan dengan alam (Lund &
Cyvin, 2022). Sehingga penyebab literasi tidak bisa dilihat dari satu sisi dan perlu
memperhatikan kondisi peserta didik dengan lingkungannya.

Pada hakikatnya, literasi sains adalah gambaran pembelajaran yang berhubungan
dengan sains, yaitu kemampuan memahami konsep ilmiah dan berusaha untuk mencari
pemecahan masalah serta memberikan kesimpulan yang berkaitan dengan alam (Utami &
Setyaningsih, 2022). Literasi juga bisa disebut sebagai kemampuan menggunakan
pengetahuan sains untuk diterapkan dalam kehidupan. (Efendi et al.,, 2021). Literasi ini
digunakan untuk berbagai situasi dalam memecahkan masalah dunia nyata (Németh et al.,
2012). Sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi sains merupakan sebuah pengetahuan
dalam memahami dan memecahkan masalah sehingga dapat diterapkan pada kegiatan
kehidupan.

Setiap pembelajaran tentu perlu mengalami inovasi. Karena setiap hasil pembelajaran
perlu dimaksimalkan, maka meninjau kembali penyelenggaraan proses pendidikan perlu
dilakukan, hal ini membantu perbaikan dalam pembelajaran sains (Nurhanifah & Utami,
2023). Perbaikan ini tidak luput dari bagaimana peran guru yang juga tidak tergantikan
dalam membimbing peserta didik (Handiyani & Abidin, 2023). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa inovasi pembelajaran untuk selalu meninjau dan memperbaiki pembelajaran
sebelumnya perlu dilakukan oleh guru agar lebih baik(Meliyanti & Yonanda, 2018).

Pengoptimalan kinerja guru tentu penting dilakukan. Optimalisasi merupakan upaya
yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan (A. W. Haraphap & D, 2019).
Sedangkan kinerja merupakan kondisi yang menunjukan bahwa guru dapat menyelesaikan
dan bertanggung jawab atas tugasnya dan memberikan dampak pada peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Muspawi, 2021). Sehingga dapat disimpulkan optimalisasi
kinerja guru adalah upaya guru dalam memaksimalkan tugas yang dijalani dalam
mengembangkan peserta didik dan mencapai tujuan pembelajaran berlandaskan tanggung
jawab.

Optimalisasi kinerja ini perlu dilakukan ketika mengajar. Karena keberhasilan
pembelajaran bukan hanya dari tatanan pendidikan namun juga dalam proses pembelajaran
(Mubarokah et al., 2021). Proses pembelajaran dikatakan baik jika dalam merealisasikannya
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meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran (Nuzli et al., 2022). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa optimalisasi pembelajaran penting untuk menciptakan
keberhasilan meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Pengoptimalan datang dengan sebuah usaha, maka ada beberapa cara yang dapat
dilakukan. Salah satunya dengan memotivasi, mendisiplinkan, penciptaan suasana yang
nyaman, serta rutin meningkatkan kompetensi dan akademik guru (Alhabsyi et al., 2022).
Dalam hal kompetensi dan akademik dijelaskan bahwa peningkatan kompetensi ini berupa
keempat kompetensi dasar yaitu pendagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Sedangkan
akademik yang seharusnya dimiliki oleh guru minimal D-IV maupun S1 (Arini, 2019).
Sehingga dapat disimpulkan wusaha yang dilakukan oleh guru dapat berupa
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan melalui pendidikan.

Usaha tidak akan berjalan jika tidak memiliki tujuan. Berkaitan dengan pembelajaran
literasi sains ini, tujuan yang diharapkan adalah mendorong peserta didik untuk memahami
dan membantu dalam mengambil sebuah keputusan yang berhubungan dengan alam,
sehingga nantinya dapat diaplikasikan di kehidupan (Pratiwi et al., 2019). Selain itu literasi
sains juga membantu meningkatkan kesadaran diri peserta didik (Almeida et al., 2023). Dari
penerapan tersebut, nantinya banyak manfaat yang diperoleh peserta didik seperti
kemampuan berpikir kritis, kemampuan mempertajam informasi, serta kemampuan
menyampaikan informasi baik lisan dan tulisan (D. G. S. Haraphap et al., 2022). Literasi sains
juga berguna jika dimanfaatkan pada pelaksanaan kehidupan baik pribadi dan sosial (Fortus
et al., 2022). Sehingga dapat disimpulkan bahwa upaya pengoptimalisasian ini bertujuan
membangun peserta didik yang memiliki kemampuan literasi sains, sehingga manfaatnya
dapat digunakan dalam kehidupan bermasyarakat.

Melihat dari urgensi dan fakta lapangan di atas, maka permasalahan yang dapat diambil
muncul dari keterampilan literasi sains pada peserta didik yang masih minim, berdasarkan
beberapa penelitian terdahulu, pembahasan hanya merujuk kepada satu sisi baik perspektif
guru atau peserta didik. Namun pada penelitian ini, peneliti memperlihatkan kedua hal
tersebut melalui kegiatan pembelajaran dengan aspek persiapan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran
Metode Penelitian

Dalam proses pengambilan data, peneliti mendatangi salah satu sekolah di Kota
Tangerang. Yaitu SDN Karang Tengah 07 yang berlokasi di jl. Komplek Barata RT 07/07,
Kecamatan Karang Tengah, Kota Tangerang, Banten. Pengambilan data ini dilakukan
dengan bapak R sebagai narasumber guru kelas IV. Pengambilan data dilakukan sebanyak 3
kali.

Dalam proses pengolahan data, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan instrument observasi dan wawancara. Penelitian dengan metode deskriptif kualitatif
ini adalah sebuah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk dapat memberikan sebuah
gambaran atau deskripsi melalui kata - kata sehingga dapat menjawab masalah - masalah
yang ingin dibahas (Hamzah, 2019). Sedangkan instrumen yang dilakukan adalah
wawancara dan observasi, yang mana wawancara adalah sebuah proses pengambilan data
dengan menyusun pertanyaan yang terstruktur dan observasi adalah sebuah proses
pengambilan data dengan melihat dan merasakan secara langsung kondisi dari objek yang
penulis teliti (Hanafiah et al., 2022).

Wawancara dilakukan dengan bertanya mengenai persiapan, pelaksanaan dan evaluasi
yang telah dirancang oleh guru sebagai upaya pengoptimalisasian kinerja. Sedangkan
observasi dilakukan untuk melihat secara langsung kesesuaian hasil wawancara dengan
proses pembelajaran yang berlangsung. Dari pengambilan data tersebut, hasil deskriptif
dibuat dengan menyusun data dan fakta sehingga memberikan informasi yang dibutuhkan
(Nurlita, n.d.)
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Hasil dan Pembahasan
1. Perencanaan

Dalam hasil observasi dan wawancara mengenai pengoptimalisasian kinerja guru
membuat perencanaan, bapak R rutin untuk menambah wawasan terkait pembelajaran dan
pembiasaan literasi sains melalui kajian literatur. Hal ini sejalan dengan cara untuk
memperkaya wawasan guru bahwa membaca buku yang berkaitan dengan bidang
pendidikan memberikan bekal bagi guru dalam pemberian materi dan bahan pembelajaran
bagi peserta didiknya (Nurwahidah & Muhtar, 2022). Sehingga dari upaya yang dilakukan
bapak R, dapat menambah variasi - variasi yang dibutuhkan untuk membelajarkan dan
menanamkan literasi sains.

Selain menambah wawasan, beliau juga merencanakan pembelajaran dan penanaman
literasi sains dengan menyesuaikan tingkat perkembangan peserta didik dan tujuan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pernyataan dibutuhkannya penyesuain dalam
menggiring peserta didik menguasai keterampilannya dengan memperhatikan
perkembangan dan tujuan pembelajaran yang diambil (Miftah & Rokhman, 2022). Sehingga
dari kegiatan tersebut, pengembangan pembelajaran literasi sains nantinya akan sesuai dan
tidak melenceng sehingga minim trial and error.

2. Pelaksanaan

Selanjutnya dalam hasil observasi dan wawancara yang dilakukan bersama bapak R,
diperoleh bahwa pelaksaan kegiatan literasi sains ada pada kegiatan reading time dan
kegiatan pembelajaran. Kegiatan Reading Time ini sama seperti GLS, dimana dilakukan 15
menit sebelum pembelajaran untuk menumbuhkan minat dan meningkatkan keterampilan
membaca sehingga terbiasa dan bertambah pengetahuan (Rusniasa et al., 2021). Terkhusus
untuk literasi sains disisipkan pada hari - hari tertentu dengan kegiatan mengaitkan
pembahasan pada kehidupan sehari - hari. Dimana literasi sains ini banyak terjadi disekitar
khususnya dirumah, dan mempelajari ini dapat membantu peserta didik dalam memahami
dan mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan sehari - hari (Patmawati et al., 2023).
Sehingga sekolah yang melaksanakan kegiatan reading time sama seperti melaksanakan
kegiatan GLS yang dianjurkan oleh pemerintah.

Selain pada kegiatan reading time, kegiatan pembelajaran juga diselipkan dengan literasi
sains melalui pembelajaran IPA dengan model kontekstual, dimana pembelajaran literasi
sains didukung dengan penggambaran nyata dalam kehidupan yang dapat dilihat, sehingga
literasi sains akan cocok jika diterapkan dengan pembelajaran kontekstual (Widiastuti, 2021).
Selain pembelajaran kontekstual, Bapak R juga menciptakan pembelajaran eksperimen dalam
membantu pengembangan keterampilan literasi sains. Pembelajaran eksperimen adalah cara
belajar dengan membuktikan sendiri melalui pengalaman peserta didik, diharapkan bahwa
pembelajaran ini menjadi pembelajaran bermakna (Fauziah, 2022). Tentunya pembelajaran
eksperimen ini dapat membantu pengembangan literasi sains peserta didik (Petruta, 2015).
Sehingga dapat dilihat bahwa Bapak R akan memasukan pembelajaran literasi sains pada
setiap kesempatan dalam kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran IPA dengan
model yang beragam.

3. Evaluasi

Setelah direncanakan dan dilaksanakan, beliau selalu memberikan afirmasi positif pada
sesi evaluasi, karena menurutnya hal ini membantu proses pembelajaran. Hal ini sejalan
bahwa guru bertindak sebagai motivator tidak hanya dengan memberikan hadiah, namun
bagaimana guru dapat memberikan semangat belajar secara lisan dengan afirmasi positif
(Saumi et al., 2021). Sehingga pemberian afirmasi positif ini meningkatkan penghargaan dan
kepercayaan diri bagi peserta didik.

Dari hasil temuan data diatas dapat dilihat bahwa pengoptimalisasian kinerja tidak hanya
dapat dilihat oleh satu sisi. Penelitian - penelitian yang telah dilakukan hanya berpusat pada
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perspektif guru atau perspektif peserta didik. Namun disini peneliti menyajikan data dengan
memperhatikan kedua perspektif tersebut untuk disusun dalam melaksanakan proses
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengoptimalisasikan kinerja guru dalam
mengembangkan keterampilan literasi peserta didik kelas IV SDN Karang Tengah 7. Pertama
perencanaan, dilakukan dengan memperbanyak pengetahuan dan membuat pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan. Kedua pelaksanaan, dilakukan dengan
memaksimalkan kegiatan reading time dan pembelajaran dengan menyisipkan pembelajaran
literasi sains. Ketiga evaluasi, dilaksanakan dengan memberikan afirmasi positif agar peserta
didik merasa dihargai. Tentunya dari upaya yang dilakukan akan berdampak bagi proses
terselenggarakannya kegiatan pembelajaran
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